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ABSTRAK
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“PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL EGRANG TEMPURUNG
KELAPA TERHADAP KESEIMBANGAN ANAK USIA DINI 4-6 TAHUN”
(Dibimbing Oleh Agus Widodo, S.ST.Ft., M.Fis, Maskun Pudjianto, M.Kes)

Latar Belakang: Keseimbangan merupakan kemampuan tubuh untuk menjaga
postur agar mampu tegak dan mempertahankan posisinya, baik dalam keadaan
diam maupun bergerak. Pada anak usia dini terjadi proses tumbuh kembang yang
sangat pesat sehingga sangat baik untuk diberikannya stimulasi. Salah satu jenis
stimulasi yang dapat diberikan pada anak usia dini adalah permainan tradisional
egrang tempurung kelapa. Saat bermain egrang tempurung kelapa akan terjadi
kontraksi otot-otot terutama ekstermitas bawah dan perut sehingga terjadi
peningkatan otot, dengan begitu permainan tradisional egrang tempurung kelapa
dapat dijadikan sebagai program latihan keseimbangan.

Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional egrang
tempurung kelapa terhadap keseimbangan anak usia dini 4-6 Tahun.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental
dengan pendekatan pre and post test design with control group. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 60 orang, dengan 30 orang sebagai kelompok perlakuan
(pemberian latihan permainan tradisional egrang tempurung kelapa) dan 30 orang
sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali seminggu
selama 4 minggu dengan durasi 10 menit setiap sesi. Pengukuran keseimbangan
menggunakan Stork Stand Test dalam keseimbangan statis dan Balance Beam Test
dalam keseimbangan dinamis.

Hasil Penelitian: Pemberian latihan permainan tradisional egrang tempurung
kelapa pada kelompok perlakuan menghasilkan 30 responden (100%) yang
mengalami peningkatan keseimbangan statis dan dinamis yang sangat signifikan.
Kesimpulan: Ada pengaruh permainan tradisional egrang tempurung kelapa
terhadap keseimbangan anak usia dini 4-6 tahun

Kata kunci: Keseimbangan, Permainan tradisional egrang tempurung kelapa



PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, perkembangan zaman dan arus globalisasi mulai
memasuki dunia anak dan menyebabkan mereka cenderung lebih senang bermain
pasif yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan tumbuh kembang. Sekitar
kurang lebih 80% anak yang mengalami gangguan perkembangan juga mengalami
kesulitan dalam pengaturan keseimbangan tubuh (Hildayani 2002 dalam
Mawaddah 2011).

Keseimbangan adalah kemampuan untuk menjaga postur tubuh manusia
agar mampu tegak dan mempertahankan posisinya (Yuliana dkk 2014. Pada anak
usia dini, keseimbangan tubuh yang dimiliki masih belum stabil, padahal
keseimbangan sangat dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas mereka yang
keseluruhannya adalah bermain dan melibatkan keterampilan fisik dan motorik.

Keseimbangan tubuh yang stabil dapat diperoleh dengan berbagai latihan
yang sebaiknya diberikan sejak usia 0-6 tahun atau masa emas dimana terjadi
proses tumbuh kembang yang pesat dan anak mulai peka terhadap stimulasi
sehingga perkembangan anak harus dioptimalkan (Sukamti, 2003) misalnya
melalui permainan tradisional egrang tempurung kelapa. Saat bermain egrang
tempurung kelapa akan terjadi kontraksi otot terutama ekstermitas bawah dan
perut sehingga terjadi peningkatan otot, dengan begitu permainan tradisional
egrang tempurung kelapa dapat dijadikan sebagai program latihan keseimbangan.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di Taman Kanak-Kanak
Aisiyah Pabelan dan Gonilan, didapatkan bahwa anak mendapatkan pelajaran

motorik kasar hanya sekali dalam seminggu yaitu pada hari sabtu.



Berdasarkan latar belakang di atas dan pentingnya keseimbangan bagi anak
usia dini 4-6 tahun dalam kehidupan sehari-hari, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Pengaruh Permainan Tradisional Egrang Tempurung

Kelapa terhadap Keseimbangan Anak Usia Dini 4-6 Tahun”.

LANDASAN TEORI

Menurut Irfan (2012) keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk
menjaga body mass center (BMC) dan center of gravity (COG) terhadap based of
support (BOS) atau perubahan base of support (BOS) selama tegak dan
melakukan aktifitas (Berg & Dahlia 2002). Keseimbangan dibagi menjadi 2 jenis,
yaitu statis dan dinamis. Keseimbangan statis adalah kemampuan tubuh dalam
mempertahankan posisi dimana center of gravity (COG) dalam keadaan diam,
tidak bergerak. Keseimbangan dinamis adalah kemampuan tubuh untuk
mempertahankan posisi dimana center of gravity (COG) selalu berubah dan
bergerak (Abrahamova & Hlavacka, 2008).

Keseimbangan merupakan integrasi yang kompleks dari sistem
somatosensorik  (propioceptive, vestibular dan visual) dan motorik
(musculosceletal, otot, sendi jaringan lunak) yang keseluruhan kerjanya diatur
oleh otak terhadap respon internal dan eksternal tubuh, sehingga tubuh akan
mengalami imbalance apabila salah satu dari sistem mengalami gangguan.
Keseimbangan tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu center of gravity
(COG), body mass dan mass Bagian otak yang mengatur meliputi, bangsal

ganglia, cerebellum, area asosiasi (Batson, 2009).



Pada anak usia Taman Kanak-kanak telah tampak otot-otot tubuh yang
berkembang sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan berbagai
keterampilan, dan letak gravitasi semakin berada di bagian bawah tubuh sehingga
keseimbangan ada pada tungkai bawah (Rismayhanti , 2012). Salah satu jenis
permainan yang dapat dijadikan sebagai program latihan keseimbangan pada anak
usia dini adalah permainan tradisional egrang tempurung kelapa. Kata egrang
memiliki makna yaitu alat yang digunakan untuk bermain egrang - egrangan.
Sesuai namanya, permainan ini berasal dari bahan dasar tempurung kelapa yang
dipadukan dengan tali tambang halus.

Menurut Lahay dkk (2013), permainan egrang tempurung kelapa memiliki
manfaat untuk mengembangkan dan mengontrol gerakan motorik anak. Selain itu,
permainan egrang tempurung kelapa juga akan meningkatkan kekuatan otot
tungkai, kaki, abdomen, lengan dan tangan, sehingga dapat melatih keseimbangan
serta kelenturan tubuh. Saat bermain egrang tempurung kelapa, anak harus bejalan
diatas tempurung kelapa yang memiliki luas permukaan dengan diameter sekitar
kurang lebih 10 cm, sehingga keseimbangan sangat dibutuhkan untuk bermain
permainan ini. Semua aspek tersebut (somatosensorik, visual, vestibular) akan
mengenali dan mulai beradaptasi dengan lingkungan dan perubahan yang terjadi
pada tubuh anak. Melalui sistem visual, hal tersebut akan diinformasikan oleh
tractus tectocerebellaris ke cerebellum, sehingga cerebellum memberikan
informasi agar sistem musculosceletal dapat bekerja secara sinergis untuk

mempertahankan keseimbangan tubuh.



METEDOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan metode
pre and post test with control group. Penelitian ini bertempat di Taman Kanak-
kanak Aisiyah Pabelan dan Taman Kanak-kanak Aisiyah Gonilan yang
dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2015. Tekhnik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan Metode Purposive Sampling yaitu sampel
dipilih dari populasi berdasarkan pertimbangan kriteria inklusi, eklusi dan drop
out. Jumlah reponden yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 29 responden
sebagai kelompok perlakuan di TK Aisyiyah Pabelan dan 30 responden sebagai

kelompok kontrol di TK Aisyiyah Gonilan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Januari sampai dengan 14
Februari 2015 di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Pabelan dan Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Gonilan dengan menggunakan metode pre and post with control group
design. Responden terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang
diberi latihan egrang tempurung kelapa dan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan tambahan latihan egrang tempurung kelapa. Sebelum mengikuti sesi
latihan yang dilakukan setiap 3 kali seminggu selama 4 minggu, semua
responden mengikuti pre test dengan menggunakan stork stand test sebagai alat
ukur keseimbangan statis dan balance beam test sebagai alat ukur keseimbangan

dinamis yang keduanya diukur dengan menggunakan satuan detik.



Dari beberapa ulasan dan data-data yang telah di paparkan, maka
dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya latihan permainan tradisional
egrang tempurung kelapa adalah sebuah latihan yang mana
memanfaatkan sifat elastis dan propioseptif dari otot untuk menghasilkan
kekuatan yang maksimal dengan cara merangsang mechanoreseptors
untuk memfasilitasi peningkatan muscle recruitment dalam waktu
singkat. Sistem saraf pusat kemudian menggunakan informasi sensorik ini
untuk mempengaruhi tonus otot, motor execution dan kesadaran
kinestetik. Stimulasi pada reseptor ini dapat mengakibatkan terjadinya
fasilitasi, inhibisi, dan modulasi pada kedua aktifitas otot agonis dan
antagonis, hal ini akan dapat meningkatkan efisiensi neuromuskuler dan
kekuatan fungsional (Clark & Luccet, 2010)

Hal ini membuktikan bahwa kelompok yang melakukan latihan
egrang tempurung kelapa mampu meningkatkan keseimbangan statis dalam
stork stand test maupun keseimbangan dinamis dalam balance beam test
yang keduanya sangat signifikan. Sedangkan untuk kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan memiliki rata-rata peningkatan yang lebih kecil

dikarenakan tidak adanya peningkatan pada intramuskuler.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

1. Ada pengaruh pemberian permainan tradisional egrang tempurung



kelapa yang signifikan terhadap peningkatan keseimbangan statis dan
dinamis pada kelompok perlakuan.

2. Terdapat peningkatan keseimbangan statis dan dinamis pada kelompok
kontrol yang tidak diberi latihan permainan tradisional egrang
tempurung kelapa.

3. Adanya beda pengaruh yang signifikan pada kelompok perlakuan yang
diberi permainan tradisional egrang tempurung kelapa dengan
kelompok kontrol terhadap keseimbangan statis dan dinamis anak usia
dini 4-6 tahun.

B. SARAN
a. Bagi Keilmuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
lebih mengenai gambaran keseimbangan statis maupun dinamis pada anak
usia dini 4-6 tahun.

b. Bagi Fisioterapi

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman
pemberian intervensi dalam meningkatan keseimbangan dan
memanfaatkan permainan tradisional yang ada di Indonesia sebagai
program latihan keseimbangan.

c. Bagi peneliti

Untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa dikembangkan dengan
jenis permainan tradisional lainnya seperti engklek dan egrang bambu

yang dapat meningkatkan keseimbangan.
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